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ABSTRAK

PT Puradelta Lestari Tbk. merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI dan
perusahaan BUMN merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di sektor
industri. Kegiatan usaha PT Puradelta Lestari Thk. berfokus pada pembangunan
kawasan industri, hunian dan rumah toko (ruko), yang masing-masing telah
dilengkapi dengan infrastruktur dan fasilitas-fasilitas penunjang. Tujuan dari
analisis ini untuk mengetahui pertumbuhan PT Puradelta Lestari Tbk.
menggunakan rasio keuangan profitabilitas berupa rasio pemanfaatan aset, rasio
kinerja operasi, dan rasio ROE periode tahun 2016-2020. Manfaat analisis ini untuk
mengambil keputusan bagi investor dalam menanamkan sahamnya pada
perusahaan. Metode analisis yang digunakan merupakan analisis kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dengan teknik time series yaitu membandingkan laporan
keuangan selama lima tahun. Analisis ini menulis rasio secara kualitatif yang
mengacu pada laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang tersedia di BEI.
Kata kunci: Profitabilitas, teknik time series, analisis kualitatif.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT Puradelta Lestari Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri mulai dari tahun 1993. Sampai dengan saat ini perusahaan
masih eksis di pasar nasional terutama market besar, dengan produk-produk
yang dihasilkan berkualitas dan sudah terpercaya di masyarakat terutama
ekonomi kalangan atas. Tentunya strategi dan inovasi yang digunakan
perusahaan dalam menjaga agar tetap eksis di pasaran menjadi faktor penting.
Apa lagi di era modern dan era digitalisasi seperti sekarang ini, banyak
perindustrian di Indonesia yang menyusun strategi dan inovasi agar tetap bisa
eksis di pasar.

Strategi yang dilakukan PT Puradelta Lestari Thk di era modern ini tidak
luput dari strategi pengelolaan laporan keuangan untuk menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan. Dikarenakan laporan
keuangan merupakan faktor yang sangat krusial, karena akan berpengaruh
dengan lancar atau tidaknya kinerja pada suatu perusahaan. Laporan keuangan
pada perusahaan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi pada suatu
periode waktu tertentu yang merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan
data keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar
lainnya yang dapat digunakan untuk membantu para penggunanya dalam
mengambil keputusan.

Salah satu alternatif agar pengguna laporan keuangan mudah membaca
dan mengetahui kinerja perusahaan adalah membuat analisis rasio keuangan.
Analisis rasio keuangan adalah analisis laporan keuangan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan
suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2017:104), Rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan komponen laporan keuangan sesuai rumus rasio
keuangan. Perbandingan dapat dilakukan antara suatu komponen dengan

komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di



antara laporan keuangan. Selanjutnya angka yang dibandingkan dapat berupa
angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Analisis rasio keuangan meliputi: rasio profitabilitas, rasio aktivitas,
rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. Analisis rasio keuangan merupakan
metode analisis yang sering digunakan karena metode yang paling cepat untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Informasi mengenai Kinerja
perusahaan dapat digunakan untuk mengambil keputusan bisnis yang tepat
untuk mencapai tujuannya, serta dapat digunakan pihak eksternal perusahaan
seperti investor. Analisis rasio keuangan merupakan salah satu faktor yang
menarik perhatian penganalisis karena dengan analisis rasio keuangan dapat
melihat bagaimana Kinerja perusahaan tersebut apakah efektif atau tidak, serta
dapat dijadikan untuk menilai kinerja manajer perusahaan tersebut.

Informasi kinerja sangat penting, dalam hal ini informasi kinerja bermanfaat
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam menghasilkan arus Kkas,
informasi kinerja tersebut dapat berguna dalam perumusan pertimbangan
tentang keefektivan perusahaan. Untuk itu dengan melakukan analisis rasio
keuangan diharapkan dapat diketahui kondisi perusahaan yang sebenarnya
selama 5 tahun pada periode 2016 sampai dengan 2020.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai analisis rasio keuangan studi kasus pada PT
Puradelta Lestari Thk, oleh karena itu penulis mengambil judul “ANALISIS
RASIO PROFITABILITAS PADA PT PURADELTA LESTARI Tbk
TAHUN 2016-2020".

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di tarik suatu
perumusan masalah yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanarasio Retrun On Equity (ROE) terhadap PT Puradelta Lestari
Tbk. di BEI tahun 2016-2020?
2. Bagaimana rasio pemanfaatan aset terhadap PT Puradelta Lestari Thbk.
di BEI tahun 2016-2020?



Bagaimana rasio kinerja operasi terhadap PT Puradelta Lestari Thk. di
BEI tahun 2016-2020?
Bagaimana tingkat kesehatan PT Puradelta Lestari Tbk. berdasarkan

analisis laporan keuangan tahun 2016-2020?

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
bderikut :

1.

Untuk mengetahui rasio Retrun On Equity (ROE) terhadap PT Puradelta
Lestari Tbk. di BEI tahun 2016-2020.

Untuk mengetahui rasio pemanfaatan aset terhadap PT Puradelta Lestari
Tbk. di BEI tahun 2016-2020.

Untuk mengetahui rasio Kinerja operasi terhadap PT Puradelta Lestari
Tbk. di BEI tahun 2016-2020.

Untuk mengetahui kesehatan PT Puradelta Lestari Thk. di BEI tahun
2016-2020.

D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir

Adanya latar belakang, rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai

dalam pengumpulan data ini. Hasil akhir diharapkan dapat memberikan

manfaat berbagai pihak, antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Tugas akhir ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
dan dapat dijadikan tambahan bacaan ilmiah perpustakaan dalam rangka
meningkatkan ilmu pengetahuan serta bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

Manfaat bagi Perusahaan

Hasil laporan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
manajemen perusahaan pada PT Puradelta Lestari Thk, serta dapat
dijadikan untuk bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.
Manfaat bagi Akademik

Hasil laporan ini diharapkan menjadi khasanah bagi politeknik, serta

dapat dijadikan bahan bacaan karya ilmiah untuk penelitian selanjutnya.



4. Manfaat bagi Penulis
Menulis analisis karya ilmiah ini diharapkan penulis dapat menambah

wawasan mengenai prosedur, cara menulis karya ilmiah yang baik serta
dapat membantu menyajikan informasi analisis rasio keuangan pada PT

Puradelta Lestari Tbk.

BAB I1
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Pengertian dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Dalam bidang akuntansi analisa yang disebut analisis laporan
keuangan. Menurut Accurate.com (2020) “analisis laporan keuangan
merupakan sesuatu metode atau teknik yang digunakan untuk melakukan
pemeriksaan menyeluruh terhadap laporan keuangan”. Umumnya, analisa
digunakan oleh perusahaan dalam memeriksa seluruh jenis laporan
keuangan secara periodik. Dalam melakukan analisa laporan keuangan pada
perusahaan dapat melihat stabilitas keuangan pada setiap periodik. Dapat
diartikan dari kalimat tersebut analisis laporan keuangan merupakan salah
satu metode untuk membantu perusahaan dalam memperbaiki kinerja
perusahaan pada masa lalu dan menjadi pedoman bagi perusahaan untuk

masa yang akan datang dalam memperbaiki kinerja pada perusahaan.

Analisis laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, karena
analisis laporan keuangan digunakan perusahaan untuk menentukan
keputusan perusahaan kedepannya dalam mengatur strategi manajemen dan
analisis laporan keuangan juga untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan
perusahaan. Manfaat analisis laporan keuangan untuk memberikan
informasi kepada manajemen dan calon investor, mengetahui kekuatan dan
kemampuan perusahaan, untuk mengetahui rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, dan rasio likuiditas digunakan juga sebagai pembanding
pencapaian terhadap perusahaan yang melakukan usaha yang sejenis.

Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan oleh manajemen
perusahaan dalam menilai keefektifan kinerja perusahaan dalam satu
periodik. Rasio keuangan juga digunakan sebagai alat evaluasi pada

perusahaan dalam meningkatkan kinerja pada perusahaan.

Pembahasan Macam-Macam Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) merupakan rasio atau
perbandingan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset,



dan ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu. Fungsi dari rasio
profitabilitas untuk pencatatan transaksi keuangan yang dinilai investor dan
kreditur bank untuk menilai laba investasi dan kemampuan perusahaan

dalam membayar utang kepada kreditur.

Jenis rasio profitabilitas meliputi:

1. Profit margin sales merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan informasi margin laba atas penjualan kotor maupun
bersih. Rasio ini dibagi menjadi dua rumus:

a. Rasio laba kotor (Gross Profit margin)

Menurut Prastowo, D (1995:68), rasio gross profit margin
mengukur efisiensi produksi dan penentuan harga jual untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan, rasio ini
dapat dipelajari lebih rinci proporsi elemen biaya terhadap
penjualan. Rasio ini menunjukkan laba kotor perusahaan, rasio
tersebut dapat dicari dengan membandingkan antara laba kotor
dengan penjualan bersih.

b. Rasio Laba Bersih (Net Profit Margin)

Menurut Prastowo, D (1995:19), rasio net profit margin
mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah
penjualan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui informasi tingkat
laba bersih perusahaan, serta dapat dijadikan sebagai gambaran
tentang laba untuk pemegang saham sebagai persentase penjualan.
Net profit margin dapat dicari dengan cara membandingkan antara

laba bersih dengan penjualan bersih.

2. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio profitabilitas
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

investasi pemegang saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam



persentase. ROE dihitung dari penghasilan income perusahaan terhadap
modal yang diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang
saham biasa dan pemegang saham preferen). Return on equity
menunjukkan seberapa berhasil perusahaan mengelola modalnya net
worth, sehingga tingkat keuntungan diukur dari investasi pemilik modal
atau pemegang saham perusahaan. ROE vyaitu rentabilitas modal sendiri
atau yang disebut rentabilitas usaha.
3. Imbalan investasi/Return On Invesment

Return on investment merupakan rasio profitabilitas yang
dihitung dari laba bersih setelah dikurangi pajak terhadap total aktiva.
Return on investment berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan
secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan terhadap jumlah
aktiva secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan. Semakin
tinggi rasio ini berarti semakin baik kondisi suatu perusahaan.

Pembahasan Macam-Macam Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban hutang jangka pendeknya saat jatuh
tempo. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewajiban jangka pendeknya saat jatuh tempo. Fungsi dan tujuan rasio
likuiditas adalah memberikan ukuran likuiditas yang cepat dan mudah
digunakan.

Jenis-jenis rasio likuiditas meliputi:

1. Rasio kas/cash ratio

Rasio Kas (Cash Ratio) atau sering disebut juga dengan Rasio
Aset Tunai (Cash Asset Ratio) adalah rasio yang digunakan untuk
membandingkan total kas (tunai) dan setara kas perusahaan dengan
kewajiban lancarnya. Rasio Kas ini pada dasarnya adalah
penyempurnaan dari rasio cepat (quick ratio) yang digunakan untuk
mengidentifikasikan sejauh mana dana (kas dan setara kas) yang
tersedia untuk melunasi kewajiban lancar atau hutang jangka

pendeknya. Rasio ini digunakan untuk mengukur besarnya uang kas



yang tersedia untuk melunasi kewajiban jangka pendek yang ditunjukan
dari tersedianya dana kas atau setara kas, contohnya rekening giro.
2. Rasio lancar/current ratio

Rasio Lancar atau Current Ratio adalah rasio yang mengukur
kinerja keuangan necara likuiditas perusahaan. Rasio Lancar ini
menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
hutang jangka pendeknya pada 12 bulan ke depan. Dalam rasio ini akan
diketahui sejauh mana aktiva lancar perusahaan dapat digunakan untuk
menutupi kewajiban jangka pendek atau utang lancarnya. Semakin
besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar maka artinya
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban
utang lancarnya. Tingginya Rasio lancar dapat menunjukkan adanya
uang kas berlebih yang bisa berarti dua hal yaitu besarnya keuntungan
yang telah diperolen atau akibat tidak digunakannya keuangan
perusahaan secara efektif untuk berinvestasi.

3. Rasio Sangat Lacar (Quick Ratio)

Menurut Prastowo, D (1995:58), quick ratio dirancang untuk
mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya,
tanpa harus melikuidasi atau terlalu bergantung pada persediaannya.
Pengertian quick ratio sesuai dengan pendapat tersebut merupakan salah
satu metode dalam analisis likuiditas yang digunakan untuk mengetahui
informasi kondisi dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban lancar menggunakan komponen aset lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan. Pada metode ini tidak
memperhitungkan persediaan dikarenakan persediaan merupakan akun
yang tidak likuid, sehingga akun persediaan dikeluarkan dalam
perhitungan ini. Pada kondisi ini semakin tinggi angka rasio maka

semakin baik.

D. Pembahasan Macam-Macam Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif

perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.



Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan
dan investasi pada berbagai jenis aktiva. Berikut jenis-jenis rasio aktivitas:
1. Collection Periods (CP)

Collection periods adalah rasio mengukur periode rata-rata yang
diperlukan untuk mengumpulkan piutang (dalam satuan hari). Jika
menghasilkan angka yang semakin kecil menunjukan hasil yang
semakin baik.

2. Total assets turn over

Total assets turn over merupakan perbandingan antara penjualan
dengan total aktiva suatu perusahaan yang menjelaskan tentang
kecepatan perputaran total aktiva dalam satu periode tertentu. Total
assets turn over memaparkan bahwa tingkat efisiensi pemakaian aktiva
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan volume penjualan
tertentu sesuai catatan atas laporan keuangan. Total assets turn over
diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini maka kondisi
operasional perusahaan semakin baik. Maksudnya yaitu perputaraan
aktiva lebih cepat sehingga menghasilkan laba dan pemakaian
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan semakin optimal.
Rasio yang nilainya tinggi juga bisa berarti jJumlah asset yang sama bisa
memperbesar volume penjualan. Total assets turn over ini penting untuk
diketahui oleh para kreditur, pemilik perusahaan, dan manajemen
perusahaan, efisiensi pemakaian seluruh aktiva dalam perusahaan bisa
terlihat.

3. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio)

Inventory Turnover Ratio atau Rasio Perputaran Persediaan
merupakan sebuah rasio efisiensi yang menunjukkan seberapa efektif
dari persediaan yang dapat dikelola dengan membandingkan harga
pokok penjualan (HPP) dalam persediaan rata-rata untuk suatu periode.
Rasio ini digunakan untuk mengukur rata-rata dari persediaan diputar
dalam suatu periode. Artinya, rasio ini mengukur berapa kali perusahaan
menjual total persediaan rata-rata sepanjang tahun. Rasio ini akan

menjadi sebuah indikator yang baik dalam menentukan nilai kualitas



persediaan dan pembelian yang efektif dalam manajemen persediaan
(Inventory Management).
4. Perputaran Total Asset (TATO)
Perputaran total asset (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
yang berputar pada suatu periode atau kemampuan modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue”.

Pembahasan Macam-Macam Rasio Solvabilitas

Menurut Prastowo, D (1995:62), solvabilitas perusahaan
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. rasio solvabilitas sesuai dengan pendapat tersebut
merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk menilai, mengukur
kinerja perusahaan tentang kebutuhan, pengelolaan, ketersediaan dana
jangka panjang untuk menunjang kegiatan operasi pada suatu perusahaan.
Tujuan dari analisis solvabilitas pada perusahaan yaitu, untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perusahaan, dan untuk
mengetahui kinerja perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat
tetap, serta untuk mengetahui kondisi perusahaan tentang kapasitas hutang
perusahaan.

Untuk menilai kinerja perusahaan dengan metode analisis rasio
solvabilitas dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain :

1. Debt to Asset Ratio
Debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kondisi hutang perusahaan dengan cara membandingkan
total hutang dengan total aset perusahaan. dari hasil tersebut akan
memperoleh kondisi hutang dengan aset perusahaan berapa persen (%).

2. Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratio merupakan rasio yang di gunakan untuk
mengukur Kinerja perusahaan dalam pengelolaan utang dengan ekuitas.
Untuk mengetahui informasi mengenai rasio ini dapat membandingkan

antara seluruh hutang dengan seluruh ekuitas pada perusahaan. Rasio ini
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berguna untuk analisis kondisi modal sendiri untuk dijadikan jaminan

hutang perusahaan.

Pembahasan Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan

Informasi kondisi kesehatan keuangan perusahaan sangat penting
untuk menjaga eksistensi perusahaan dari persaingan. Salah satu perusahaan
yang perlu dinilai tingkat kesehatan keuangannya adalah perusahaan Badan
Usaha Milik Negara. Oleh karena itu, muncul SK Menteri BUMN RI
Nomor: KEP100/MBU/2002 untuk menilai tingkat kesehatan BUMN.
Tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi:

1. SEHAT, yang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA apabila 80 <TS<= 95
A apabila 65<TS<= 80

2. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50<TS<= 65
BB apabila 40<TS<=50
B apabila 30<TS<=40

3. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20<TS<= 30
CC apabila 10<TS<= 20
C apabila TS<=10

Beberapa aspek untuk menilai kinerja dan tingkat kesehatan BUMN vyaitu
meliputi:
a. Mekanisme penilaian
Pembahasan indikator penilaian
1) Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian
setiap tahunnya ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau
Menteri Badan Usaha Milik Negara untuk PERUM pada
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pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP) Tahunan perusahaan.

2) Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk
PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM,
Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan
tentang indikator aspek operasional yang digunakan untuk
penilaian tahun buku yang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator tersebut kepada Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM.

3) Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot
tersebuut, Komisaris/Dewan Pengawas wajib memberikan
justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek
operasional yang diusulkan untuk digunakan dan dasar
pembobotannya.

4) Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan, RUPS
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
sekaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan
untuk tahun yang bersangkutan dan masing-masing
bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan usul
Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

5) Khusus untuk penilaian tingkat kesehatan tahun buku 2002,
Komisaris dan Dewan Pengawas BUMN yang penilaian
tingkat kesehatannya diatur dengan Surat Keputusan ini
wajib menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek
operasional yang akan digunakan berikut masing-masing
bobotnya kepada Kementerian BUMN selambat-lambatnya
3 (tiga) bulan setelah tanggal Surat Keputusan ini
diterbitkan.

b. Mekanisme pendapatan nilai

1) Sebelum diselenggarakan RUPS untuk PERSERO atau

Menteri BUMN untuk PERUM pengesahan laporan

keuangan tahunan yang telah diaudit, Komisaris/Dewan
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2)

3)

Pengawas wajib menyampaikan kepada Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
penilaian Kinerja perusahaan berdasarkan indikator-
indikator aspek operasional dan bobot yang telah ditetapkan
oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM dalam pengesahan RKAP tahun yang
bersangkutan.

Dalam  menyampaikan usulan  penilaian  tersebut
Komisaris/Dewan Pengawas diharuskan memberikan
justifikasi atas penilaian masing-masing indikator aspek
operasional yang digunakan.

RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM
dalam pengesahan laporan keuangan menetapkan penilaian
terhadap aspek operasional yang antara lain memperhatikan

usulan Komisaris/Dewan Pengawas.

c. Aspek keuangan

Aspek keuangan terdiri dari sepuluh indikator yaitu:
Return On Equity (ROE)
Return On Investment (ROI)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Rasio Kas.

Rasio Lancar.

Colection Periode.

Perputaran Persediaan.

Perputaran Total Aset.
Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset.
d. Aspek operasional

Unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan yang

dijadikan indikator penilaian atas aspek operasional. Aspek ini

ditujukan untuk menunjang keberhasilan visi dan misi suatu

perusahan. Cara penilaian sebagai berikut :

1) Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang

dianggap paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan
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2)

3)

4)

operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Beberapa
indikator penilaian yang dapat digunakan adalah sebagaimana
dalam "Contoh Indikator Aspek Operasional™.

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk
penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya minimal 2 (dua)
indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila
dipandang perlu indikator- indikator yang digunakan untuk
penilaian dari suatu tahun ke tahun berikutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu
digunakan, dalam tahun ini tidak lagi digunakan karena
dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator
tersebut perusahaan telah mencapai tingkatan/standar yang
sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara
kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya
sebagai berikut:

Baik sekali (BS) : skor = 100% x Bobot indikator yang
bersangkutan.

Baik (B) : skor = 80% x Bobot indikator yang bersangkutan.
Cukup (C) : skor = 50% x Bobot indikator yang bersangkutan.
Kurang (K): skor = 20% x Bobot indikator yang bersangkutan.
Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum
adalah sebagai berikut :

Baik Sekali : Sekurang-kurangnya mencapai standar normal
atau diatas normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu
dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan
sebagainya).

Baik : Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar
normal namun telah menunjukkan perbaikan baik dari segi
kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) maupun

kualitas (waktu, mutu dan sebagainya).
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Cukup : Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi
kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) namun Kkuantitas
(produktivitas, rendemen dan sebagainya) dan mengalami
perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.
Kurang : Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal.
e. Aspek Administrasi
Indikator untuk menilai aspek administrasi adalah sebagai
berikut:
1) Laporan Perhitungan Tahunan.
2) Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan.
3) Laporan Periodik.
4) Kinerja Pembinaan Usaha Kecil.
Cara penilaian sebagai berikut:
a) Total bobot
BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 15
BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 15
b) Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya dalam
penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan
masing-masing bobotnya adalah seperti pada tabel 10 di

bawah ini.

Tabel 1: Indikator dan bobot aspek Administrasi

Indikator Bobot
Infra Non Infra
Laporan Perhitungan Tahunan | 3 3
Rancangan RKAP 3 3
Laporan Periodik 3 3
Kinerja PUKK 6 6
Total 15 15
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a) Metode penelitian
Laporan Perhitungan Tahunan
Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah
diaudit oleh akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan harus sudah diterima oleh Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling
lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku tahun yang

bersangkutan.

Tabel 2 : Daftar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit

Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor

» sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku | 3
perhitungan tahunan ditutup
» sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku 2
perhitungan tahunan ditutup
> lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku 0

perhitungan tahunan ditutup

b) Rancangan RKAP
Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah
Nomor 12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2 Peraturan Pemerintah
Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM dalam pengesahan rancangan RKAP
tahunan harus sudah diterima.

Tabel 3 : Penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampai Skor
dengan memasuki tahun anggaran yang

bersangkutan

- 2 bulan atau lebih cepat 3
- kurang dari 2 bulan 0
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60 hari sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan

c) Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)

d)

Indikator yang dinilai

Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pembinaan yang

tersedia dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri atas :

Saldo awal

Pengembalian pinjaman

Setoran eks pembagian laba yang diterima dalam tahun yang
bersangkutan (termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN
lain, jika ada)

Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK

Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang
disalurkan kepada usaha kecil dan koperasi dalam tahun yang
bersangkutan yang terdiri dari hibah dan bantuan pinjaman,
termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikan untuk
menjamin pinjaman usaha kecil dan koperasi kepada

Lembaga Keuangan).

Tabel 4 : Penilaian tingkat penyerapan dana PUKK

Penyerapan >90 855s.d.90 | 80s.d. 85 <80

(%)

Skor 3 2 1 0

Laporan periodik

Waktu penyampaian laporan. Laporan periodik Triwulanan

harus diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas dan Pemegang
Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM

paling lambat 1 (satu) bulan.

Tabel 5 :Penilaian waktu penyampaian Laporan Periodik

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
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lebih kecil atau sama dengan 0 hari
0< x < =30 hari

0< x < =60 hari

< 60 hari

S P, N W

18



BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, data menggunakan metodologi kuantitatif yaitu

metodologi yang berdasarkan data hasil pengukuran berdasarkan variabel
data yang ada. Objek kajian dari metodologi penelitian kuantitatif adalah
ilmu eksak atau ilmu pasti. Ada dua format penelitian kuantitatif
berdasarkan paradigma dominan dalam metodologi kuantitatif yaitu format
deskriptif dan format ekspansi. Menurut Sugiyono (2013), data kuantitatif
adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Data kuantitatif yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan dari
tahun 2016 sampai dengan tahun 2020. Metodologi kualitatif menurut
Sugiyono (2013), data kuantitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata
atau gambar. Data kualitatif yang digunakan pada analisis ini merupakan
informasi umum perusahaan, teori analisis serta gambar umum pada PT
Puradelta Lestari Thbk.

Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek yang digunakan merupakan data laporan keuangan pada PT
Puradelta Lestari Thk. dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 terdiri
dari laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas dan laporan
laba/rugi. Objek yang digunakan untuk penelitian merupakan rasio angka
dari laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, dan laporan
laba/rugi yang akan dibuat dengan jenis-jenis rasio return on equity (roe),
return on investment (roi), rasio kas (cash ratio), rasio lancar (current
ratio), perputaran persediaan, perputaran total aset, total modal sendiri

terhadap aset.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah laporan

keuangan pada PT Puradelta Lestari Tbk., yaitu berupa laporan laba/rugi
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dan laporan perubahan ekuitas dari tahun 2016 sampai dengan 2020.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk bisa mengumpulkan data yang terkait dengan permasalahan
dari peneliti yang diambil. Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah
laporan keuangan sumber data PT Puradelta Lestari Tbk. tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020. Berikut ini teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data:
1. Studi Pustaka atau Literatur (Library Research)

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang
diambil dari buku-buku ilmiah, literatur, dan sumber lainnya yang
memiliki keterkaitan dan hubungan dengan permasalahan yang diteliti
untuk menambahkan beberapa data yang perlu diperjelas dan akan
digunakan sebagai landasan teori sebagai pendukung teoritis dalam
permasalahan yang peneliti angkat.

2. Content Analysis

Content Analysis merupakan teknik pengumpulan data
penelitian melalui teknik observasi dan analisis terhadap isi atau pesan
dari suatu dokumen, yaitu berupa laporan keuangan tahun 2016 sampai
dengan 2020 pada website perusahaan PT Puradelta Lestari Thk..
Tujuan content analysis melakukan identifikasi terhadap karakteristik
atau informasi spesifik yang terdapat pada suatu dokumen untuk
menghasilkan deskripsi yang obyektif dan sistematis. Penentuan
sampel dipilih secara purposive-sampling dengan kriteria sampel
terpilih merupakan individu atau personal yang mudah ditemui atau
didekati oleh peneliti, tidak ada jaminan bahwa jumlah sampel yang
digunakan representatif dalam segi jumlah, bukan termasuk metode
rendom sampling, tidak dapat digunakan sebagai generalisasi untuk

mengambil kesimpulan statistik yaitu dengan menentukan satu
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perusahaan BUMN yang bergerak di bidang perbankan yakni PT Bank
Indonesia (Persero) Thk dengan pertimbangan bahwa perusahaan
tersebut merupakan salah satu perusahaan besar yang keberadaannya
bisa berdampak baik positif maupun negatif terhadap masyarakat

sekitar.

Teknik Analisis Data
Analisa terhadap laporan keuangan bertujuan untuk perusahaan
dapat mendukung suatu keputusan manajemen yang akan diambil dalam
kepentingan yang bersangkutan dengan perusahaan. berikut rasio-rasio
yang digunakan pada PT Puradelta Lestari Tbk. :
1. ROE (Return On Equity)

Return On Equity merupakan rasio yang memperlihatkan
kemampuan dari perusahaan untuk mendapatkan laba setelah bunga
dan pajak dengan memakai modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan. Bagi para pemegang saham, rasio ini cukup penting untuk
mengetahui efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan modal yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Karena return on equity
ini memperlihatkan seberapa banyak laba yang bisa didapatkan oleh
perusahaan dari setiap 1 rupiah uang yang diinvestasikan oleh para
pemegang saham. Semakin tinggi atau besar nilai dari return on equity,
maka akan semakin efisien dan efektif penggunaan modal yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. berikut rumus dari ROE
(Return On Equity) :

ROE — Laba setelah Pajak « 100%
"~ Modal Sendiri 0
Tabel 6 :Skor penilaian ROE
Skor
ROE (100%)
Infra Non Infra
15<ROE 15 20
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13<ROE<=15 13,5 18
11<ROE<=11 12 16
9<ROE<=11 10,5 14
7,9<ROE<=9 9 12
6,6<ROE<=7,9 7,5 10
5,3<ROE<=6,6 6 8,5
4<ROE<=5,3 5 7
2,5<ROE<=4 4 5,5
1<ROE<=2,5 3 4
0<ROE<=1 1,5 2
ROE<0 1 0

2. Return on Investment (ROI)

Return on investment merupakan rasio yang menunjukkan
hasil dari jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan atau
suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan
hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikan dengan mengabaikan
sumber pendanaan, rasio ini hanya dapat diukur dengan presentase.

Berikut adalah rumus dari return on invesment :
EBIT + Penyusutan

o0l = x 1009
Capital Employed %

Tabel 7 : Skor penilaian ROI
Skor

ROI (100%)

Infra Non Infra

18<ROl 10 15
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15<R0OI<=18 9 13,5
13<ROI<=15 8 12
12<R0OI<=13 7 10,5
10,5<R0OI<=12 6 9
9<ROI<=10,5 5 7,5
7<ROI<=9 4 6
5<ROI<=7 3,5 )
3<ROI<=5 3 4
1<ROI<=3 2,5 3
0<ROI<=1 2 2
ROI<0 0 1

2. Rasio kas (Cash ratio)

Rasio kas adalah rasio yang dipakai untuk mengukur
seberapa banyak kas dan setara kas yang ada untuk membayar
kewajiban jangka pendek. Ketersediaan kas dan setara dapat
meliputi kas ditangan, rekening giro atau tabungan di bank yang
bisa kapan saja diambil. Berikut rumus rasio kas :

Kas dan setara kas
Cash Ratio = — X 100%
Current Liabilities
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Tabel 8: Skor penilaian cash ratio

Skor
Cash Ratio = x (%)
Infra Non Infra

X>=35 3 5
25<=x<35 25 4
15<=x<25 2 3
10<=x<15 1,5 2
5<=x<10 1 1
0<=x<5 0 0

3. Rasio lancar (Current Ratio)

Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar utang lancar-nya
yang akan jatuh tempo ketika ditagih secara keseluruhan. Artinya,
seberapa banyak aktiva lancar yang ada untuk menutupi utang
lancar-nya yang akan jatuh tempo. Rasio lancar juga bisa dikatakan
sebagai alat untuk mengukur tingkat keamanan margin (margin of
safety) suatu perusahaan. Jika rasio lancar suatu perusahaan rendah
atau dibawah standar industry, maka perusahaan tersebut sedang
mengalami  masalah likuidasi. Apabila suatu perusahaan
mempunyai rasio lancar yang terlalu tinggi juga kurang bagus. Hal
tersebut dikarenakan menunjukan banyak dana menganggur yang
pada akhirnya bisa mengurangi kemampuan perusahaan. Dalam
praktek pada umumnya dipakai ukuran standar rasio lancar sebesar
200% atau 2 kali. Ukuran standar tersebut dianggap sebagai ukuran

yang cukup baik bagi suatu perusahaan. Artinya dengan ukuran
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rasio lancar tersebut perusahaan sudah merasa pada titik aman
dalam jangka pendek. Tapi untuk mengukur Kinerja manajemen
ukuran yang paling penting adalah rata — rata industri untuk

perusahaan yang sejenis.

Current Asset

Rumus: Current Ratio = ———— X 100%
Current Liabilities

Tabel 9 : Skor penilaian current ratio

Current Ratio = x (%) Skor
Infra Non Infra

125<=x 3 5
110<=x<125 2,5 4
100<=x<110 2 3
95<=x<100 15 2
90<=x<95 1 1
x<90 0 0

4. Perputaran piutang harian (Collection Periods)

Perputaran piutang harian berguna untuk menghitung jumlah
hari dalam setahun dengan perputaran piutang. Rasio ini juga
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengumpulkan jumlah piutang dalam setiap jangka waktu tertentu.

Rumus dari perputaran piutang harian adalah sebagai berikut:

Total Piutang Usaha
Total Pendapatan Usaha

X 365 hari

Collection Periods =
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Tabel 10 :Skor penilaian Collection Periods (CP)

Perbaikan = x
CP=x(hari) (hari) Skor
Infra Non Infra

X<=60 X>35 4 5
60<x<=90 30<x<=35 3,5 4,5
120<x<=150 20<x<=25 2,5 3,5
150<x<=180 15<x<=20 2 3
180<x<=210 10<x<=15 1,6 2,4
210<x<=240 6<x<=10 1,2 1,8
240<x<=270 3<x<=6 0,8 1,2
270<x<=300 1<x<=3 0,4 0,6
300<x O<x<=1 0 0

Perputaran persediaan (Inventory Turn Over)

Perputaran persediaan merupakan jenis rasio keuangan

aktivitas yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang

ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam suatu

periode . Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan

(inventory turn over.) dapat diartikan pula bahwa perputaran

sediaan merupakan rasio yang menujukan berapa kali jumlah

barang sediaan diganti dalam satu tahun. Semakin kecil rasio ini,

semakin jelek demikian pula sebaliknya. Rumus Perputaran sediaan

(Inventory turn over) :

Perputaran Persediaan =

Total Persediaan

365

X
Total Pendapatan Usaha

Tabel 11 : Skor penilaian perputaran persediaan
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Skor
PP = x (hari) Perbaikan (hari) Infra Non
Infra
X<=60 35<x 4 5
60<x<=90 30<x<=35 35 4,5
90<x<=120 25<x<=30 3 4
120<x<=150 20<x<=25 2,5 35
150<x<=180 15<x<=20 3 3
180<x<=210 10<x<=15 1,6 2,4
210<x<=240 6<x<=10 1,2 1,8
240<x<=270 3<=6 0,8 1,2
270<x<=3000,40,6 | 1<x<=3 0,4 0,6
300<x O<x<=1 0 0

G. Perputaran total aset/Total Asset Turn Over (TATO)

Perputaran total aset merupakan rasio untuk mengukur sejauh

mana efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya dalam

menghasilkan penjualan.

Rumus perputaran total aset : TATO =

Total Pendapatan

Capital Employed

H. Rasio TMS TA (Total modal sendiri terhadap aset)

Rasio ini menunjukkan pentingnya sumber modal pinjaman

X 100%

dan tingkat keamanan yang dimiliki oleh kreditor. Semakin tinggi

rasio ini berarti semakin kecil jumlah modal pinjaman yang

digunakan untuk mebiayai aktiva perusahaan.
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Total Modal Sendiri

RumMusTMS TA =

Total Asset

X 100%

Tabel 12 : Skor Penilaian TMS TA

TMS terhadap TA (%) = Skor
X Infra Non Infra
x<0 0 0
0<=x<10 2 4
10<=x<20 3 6
20<=x<30 4 75
30<=x<40 6 10
40<=x<50 55 9
50<=x<60 5 8,5
60<=x<70 4,5 8
70<=x<80 4,25 75
80<=x<90 4 7
90<=x<100 3,5 6,5
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Perusahaan

PT Puradelta Lestari Tbk (‘“Puradelta Lestari” atau “Perseroan’)
didirikan pada tanggal 12 November 1993 dan dicatat dalam Akta Pendirian
Perseroan Terbatas No. 77 tanggal 12 November 1993 yang dibuat
dihadapan Notaris Ano Muhamad Nasruddin, S.H., pengganti dari Notaris
Koswara, S.H. Akta pendirian tersebut telah mendapat persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-
1147.HT.01.01. Th.1994 tanggal 27 Januari 1994. Pendirian Puradelta
Lestari bertujuan untuk menjalankan usaha di bidang pembangunan properti
melalui pengembangan kawasan industri yang didukung oleh pembangunan
perumahan dan komersial.

Pada tanggal 5 Oktober 1996, Puradelta Lestari mengubah statusnya
menjadi penanaman modal asing (PMA). Perubahan status tersebut telah
dicatat dalam Akta No. 67 tanggal 5 Oktober 1996 yang dibuat dihadapan
Notaris Adam Kasdarmadji, S.H. Perubahan tersebut telah disetujui Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C2-
9774.HT.01.04. Th.96 tanggal 24 Oktober 1996 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 62 tanggal 5 Agustus 1997,
Tambahan No. 3134. Perubahan status Puradelta Lestari ditandai dengan
pengambilalihan 25% sahamnya oleh Sojitz Corporation, sebuah
perusahaan konglomerasi dari Jepang yang telah mengembangkan jaringan
global di lebih dari 500 kelompok usaha dan memiliki kegiatan operasional
di 50 negara. Hal ini menjadikan Perseroan sebagai usaha ventura bersama
antara Sinarmas Land, salah satu pengembang properti terdepan di
Indonesia dengan keahlian di berbagai proyek properti, dengan Sojitz
Corporation.

Pada tanggal 29 Mei 2015, Status Perseroan berubah menjadi
perusahaan publik melalui pencatatan saham di Bursa Efek Indonesia.
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Melalui aksi korporasi tersebut, Perseroan telah memperkuat struktur
permodalan menjadi Rp4.819.811.110.000,-.

Proyek utama Puradelta Lestari adalah Kota Deltamas. Proyek
tersebut merupakan hasil kerja sama yang telah dijalin selama lebih dari 20
tahun oleh para pemegang saham pengendali. Kota Deltamas terletak di
Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Kota Deltamas menempati
3.185 hektar lahan, tepat di pusat kawasan industri di antara kota Jakarta dan
Bandung, serta memiliki akses langsung dari jalan tol Jakarta-Cikampek
KM 37.

Kota Deltamas dikembangkan sebagai kota terpadu modern, yang
terdiri dari kawasan industri, kawasan komersial dan kawasan hunian. Kota
Deltamas menawarkan kenyamanan sebagai kota mandiri, dimana penghuni
dapat bekerja, tinggal, dan bersantai di satu lokasi tanpa harus menghadapi
tekanan hidup di kota besar. Kawasan ini dirancang untuk menyediakan
suasana yang ramah lingkungan dengan adanya lahan terbuka luas, serta
infrastruktur kelas dunia untuk menarik minat para investor domestik
maupun asing.

Kota Deltamas merupakan salah satu kota terpadu Kota modern
terbesar di Jawa Barat yang hingga kini telah berhasil menjangkau berbagai
korporasi nasional dan multinasional dari berbagai sektor. Pencapaian ini
membawa potensi pertumbuhan serta peluang investasi yang sangat
menarik.

Berikut jejak langkah tentang perjalanan singkat pada PT Puradelta

Lestari Tbk, dari awal berdiri hingga sekarang, diantaranya:

Tabel 13: Sejarah Singkat PT Puradelta Lestari

Tahun Keterangan

1993 Perseroan didirikan sebagai perusahaan investasi lokal di

Indonesia.

1994 Mendapatkan izin pengelolaan lahan untuk mengoperasikan
lebih dari 3.000 hektar tanah di Kabupaten Bekasi.
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1996 Petseroan berubah status menjadi perusahaan investasi modal
asing. Sojitz corporation (sebelumnya nissho iwai corporatio)
mengambil alih 25% saham atas perseroan.

2001 Memiliki akses langsung tol Jakarta — Cikampek ke Kota
Deltamas.

2002 Meluncurkan pembangunan perumahan yang pertama.

2004 Relokasi pusat pemerintahan Ksbupaten Bekasi ke Kota
Deltamas dan memulai pembangunan area industri ringan
(Greenland Standard Factory Building).

2008 Memulai pengerjaan lahan kawasan industri Greenland
Internasional Industrial Center (GIIC) Zona A.

2012 Konsolidasi PT Pembangunan Deltamas ke dalam Perseroan.

2013 Memulai pengerjaan lahan kawasan industri GIIC Zona C.

2014 Memulai pengerjaan lahan kawasan industri GIIC Zona B dan
Zona D.

2015 Penawaran umum perdana saham dan pencatatan saham
Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

2016 Peluncuran produk apartemen sewa pertama Perseroan di area
Kota Deltamas.

2017 Mendirikan ventura bersama PT Panahome Deltamas
Indonesia.

2018 Meraih sertifikasi sistem manajemen 1SO 9001:2015, ISO
14001:2015, OHSAS 18001:2007.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi pengembang properti unggulan untuk kawasan terpadu ramah

lingkungan, yang ditunjang fasilitas dan infrastruktur berkelas dunia.

Misi
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+ Membangun dan mengembangkan Kota Deltamas, sebuah kawasan
industri, hunian, dan komersial terpadu dengan konsep modern dan
ramah lingkungan, sebagai pusat regional di timur Jakarta;

* Memberikan layanan terbaik untuk semua Kklien secara
berkesinambungan dan menjamin kepuasan klien di Kota Deltamas;
dan

* Meningkatkan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

KOMITE AUDIT

DEWAN KOMISARIS

Muktar Widjaja Teky Mailoa Yu Mizuike Susiyati Bambang Hirawan Herawan Hadidjaja Rusli Prakarsa
Presiden Komisaris Wakil Presiden Komisaris Wakil Presiden Komisaris Ketua Komite Audit Anggota Komite Audit  Anggota Komite Audit
Hirofumi Takeda Teddy Pawitra Susiyati Bambang Hirawan

Komisaris Komisaris Independen Komisaris Independen

SEKRETARIS PERUSAHAAN

Hongky Jefirey Nantung Shinji Yoneda Tondy Suwanto
Flesidmkmr Wakil Presiden Direktur
Hermawan Wijaya Tondy Suwanto
Nareswari Dyah Wijayaningrum Wendy
| rpala. Anggota
Unit Audit Internal Unit Audit Internal

I | | | |
PEMASARAN &
ADMINISTRAS| & TEKNIK &
KEUANGAN mshaitiie OPERASIONAL CERENCAN LN PENGEll\gﬁf«SNGAN

Gambar 1. Struktur Organisasi

1. Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”)

RUPS merupakan organ tata kelola Perseroan yang tertinggi. RUPS
merupakan forum bagi para pemegang saham untuk menerima informasi
penting terkait Perseroan dari Direksi dan/atau Dewan Komisaris. RUPS
juga merupakan mekanisme bagi para pemegang saham untuk membuat

berbagai keputusan penting sesuai dengan pernyataan di dalam
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Anggaran Dasar dan seluruh ketentuan yang berlaku. Proses

pengambilan keputusan oleh RUPS dilaksanakan melalui cara-cara yang

adil dan transparan berdasarkan kepentingan jangka panjang Perseroan.

RUPS antara lain memiliki wewenang sebagai berikut:

a. memberikan persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan, dan
pengesahan atas Laporan Keuangan.

b. memberikan persetujuan atas penggunaan laba bersih Perseroan
jika Perseroan memiliki saldo laba yang positif,

c. mengangkat dan memberhentikan para anggota Dewan Komisaris
dan Direksi,

d. menetapkan jumlah remunerasi bagi para anggota Dewan
Komisaris dan Direksi,

e. Penunjukan Akuntan Publik Independen untuk mengaudit Laporan
Keuangan Perseroan

f. memberikan persetujuan atas perubahan pada Anggaran Dasar
Perseroan, serta

g. membuat keputusan terkait aksi korporasi dan hal-hal strategis
lainnya yang diusulkan oleh Direksi.

2. Dewan Komisaris
Tugas utama Dewan Komisaris adalah melakukan pengawasan

atas kebijakan Direksi dalam melakukan pengelolaan Perseroan serta

menyampaikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan kegiatan dan

pengelolaan Perseroan. Dewan Komisaris juga bertugas mengawasi

kebijakan-kebijakan Direksi guna memastikan bahwa Perseroan telah

melaksanakan prinsip-prinsip GCG. Dewan Komisaris Perseroan terdiri

dari paling sedikit 6 (enam) orang anggota, yang terdiri dari 1 (satu)

orang Presiden Komisaris, 2 (dua) orang Wakil Presiden Komisaris, dan

3 (tiga) orang Anggota Dewan Komisaris atau lebih, dengan

memperhatikan peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal, termasuk

untuk setiap saat menjaga jumlah Komisaris Independen paling sedikit

30% dari jumlah seluruh anggota Komisaris. Para anggota Dewan

Komisaris diangkat melalui RUPS. Penugasan dimulai pada tanggal
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pengangkatan dalam RUPS sampai dengan RUPS ke tiga dari tanggal
pengangkatan masing-masing anggota Dewan Komisaris, kecuali
apabila ditentukan lain dalam RUPS. Kinerja Dewan Komisaris
dievaluasi berdasarkan ukuran-ukuran evaluasi kinerja yang ditetapkan
secara independen olenh Dewan Komisaris. Evaluasi dilakukan pada
akhir perioda fiskal. Hasil evaluasi kinerja Dewan Komisaris
disampaikan dalam RUPS.

Direksi

Direksi bertanggung jawab mengelola kegiatan sehari-hari
Perseroan dalam upaya meraih tujuan dan sasaran Perseroan. Tugas-
tugas Direksi antara lain adalah sebagai berikut:

a. memimpin, mengelola dan mengendalikan Perseroan untuk
memastikan tercapainya tujuan Perseroan;

b. mengendalikan, memelihara dan mengelola aset Perseroan;

c. mewakili Perseroan dalam hal-hal yang terkait dengan pihak-pihak
ke tiga, institusi pemerintah dan pengadilan sesuai dengan
peraturan yang berlaku, serta

d. menetapkan anggaran tahunan Perseroan untuk disampaikan
kepada Dewan Komisaris guna mendapatkan persetujuan sebelum
dimulainya tahun fiskal.

Direksi Perseroan terdiri dari 4 (empat) orang anggota, yang terdiri
dari 1 (satu) orang Presiden Direktur, 1 (satu) orang Wakil Presiden
Direktur, dan 2 (dua) orang anggota Direksi dengan memperhatikan
peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal. Para anggota Direksi
diangkat melalui RUPS. Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan,
penugasan Direksi adalah selama 3 (tiga) tahun, dari tanggal RUPS yang
mengangkat anggota Direksi yang bersangkutan sampai dengan
penutupan RUPS ke tiga setelah tanggal pengangkatan dengan tidak
menghapuskan hak RUPS untuk sewaktu-waktu memberhentikan
anggota Direksi. Evaluasi atas para anggota Direksi dilaksanakan
berdasarkan Indikator Kunci Kinerja yang telah disetujui dan ditetapkan
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di awal tahun. Evaluasi dilaksanakan pada akhir periode fiskal, yang
disampaikan kepada Dewan Komisaris untuk dilaporkan pada RUPS.
Komite Audit

Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, Dewan Komisaris
dibantu olen Komite Audit. Komite Audit dibentuk untuk membantu
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas pengawasannya. Tugas
utama Komite Audit antara lain adalah:

a. melakukan penelaahan atas pelaporan keuangan, sistem
pengendalian internal, proses audit yang dilaksanakan oleh
auditor eksternal, serta proses audit internal yang dilaksanakan
oleh Unit Audit Internal,

b. melakukan review atas kepatuhan Perseroan terhadap ketentuan
dan peraturan yang berlaku;

c. melakukan penelaahan atas inisiatif pengelolaan risiko
Perseroan;

d. menyampaikan rekomendasi dalam penunjukan auditor
eksternal, serta

e. mengawasi tindak lanjut atas temuan audit yang disampaikan
oleh Unit Audit Internal.

Dalam menjalankan  tugas-tugasnya, Komite  Audit
berpedoman pada Piagam Komite Audit. Piagam Komite Audit
menguraikan tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang,
komposisi, struktur dan persyaratan; metoda dan prosedur kerja;
kebijakan pelaksanaan rapat; sistem pelaporan kegiatan; ketentuan
terkait penanganan laporan tentang potensi penyimpangan dalam
pelaporan keuangan; serta masa kerja Komite Audit. Komite Audit
terdiri dari 3 (tiga) anggota, termasuk Ketua Komite, yang
merupakan Komisaris Independen. Semua anggota Komite Audit
merupakan pihak independen yang tidak memiliki hubungan
finansial, manajemen, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau pemegang

saham pengendali atau hubungan lainnya dengan Perseroan yang
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dapat membatasi kapasitas mereka untuk bertindak secara

independen. Semua anggota Komite Audit telah memenuhi Kriteria

independensi, pengalaman profesional dan integritas yang
disyaratkan oleh undang-undang dan ketentuan yang berlaku.
5. Sekretaris Perusahaan

Perseroan telah mengangkat Sekretaris Perusahaan yang berperan
sebagai penghubung antara Perseroan dengan institusi pasar modal dan
masyarakat.

6. Auditor Eksternal

Auditor Eksternal diangkat olen RUPS dengan tanggung jawab
menyampaikan opini terkait kepatuhan laporan keuangan audit terhadap
standar pelaporan keuangan yang berlaku.

7. Unit Audit Internal (“UAI”)

Tanggung jawab utama pengendalian internal ada pada UAI
Perseroan. UAI secara fungsional berada di bawah Komite Audit dan
secara administratif di bawah Presiden Direktur Perseroan. Fungsi Audit
Internal memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a. Menyiapkan rencana kerja audit internal tahunan, yang meliputi
persyaratan anggaran dan sumber daya melalui koordinasi
dengan Komite Audit Perseroan

b. Melaksanakan penugasan audit khusus sesuai dengan
permintaan manajemen

c. Menggunakan analisa berbasis risiko dalam mengembangkan
rencana audit

d. Membantu Direksi dalam menjalankan tanggungjawab
pengelolaannya dengan melakukan review dan evaluasi atas
efisiensi dan efektivitas seluruh kegiatan Perseroan

e. Berpartisipasi sebagai konsultan dalam pengembangan sistem

f. Melakukan evaluasi atas kinerja seluruh unit dalam Perseroan
dengan menyampaikan usulan perbaikan dan informasi yang
obyektif tentang seluruh aktivitas audit di setiap tingkat

manajemen
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g. Melaksanakan audit operasional untuk memastikan pelaksanaan
kebijakan, rencana dan prosedur Perseroan, serta semua
peraturan yang berlaku

h. Menyiapkan laporan audit untuk disampaikan kepada Presiden
Direktur dan Dewan Komisaris Perseroan, yang melaporkan
semua temuan penting dari kegiatan audit.

i. Memonitor, menganalisa dan melaporkan pelaksanaan

rekomendasi rencana perbaikan.

Deskripsi singkat Bidang Usaha Perusahaan
Kegiatan usaha Perseroan adalah pembangunan dan pengelolaan
kawasan Kota Deltamas. Pembangunan Kawasan ini bertujuan menciptakan
kota modern terpadu berbasis industri di kawasan Cikarang Pusat yang
memanjakan semua penghuni untuk tinggal, berbelanja, bersekolah,
bekerja, dan bersosialisasi. Kegiatan usaha ini berfokus pada pembangunan
kawasan industri, hunian dan rumah toko (ruko), yang masing-masing telah
dilengkapi dengan infrastruktur dan fasilitas-fasilitas penunjang. Produk
dan jasa Perseroan pada PT Puradelta Lestari Tbk. adalah sebagai berikut:
1. Lahan Industri untuk Dijual
Kota Deltamas memliki 2 konsep untuk pengembangan kawasan
industri. Konsep pengembangan yang pertama yaitu Greenland Batavia,
daerah seluas 74 hektar yang telah selesai dibangun untuk industri
ringan, dan sudah habis terjual. Di samping itu, proyek lain yang
menjadi produk utama Perseroan saat ini, adakah kawasan industri
Greenland International Industrial Center (GIIC) seluas lebih dari 1.700
hektar dan dilengkapi fasilitas dan infrastuktur yang lengkap dan

komprehensif.

2. Lahan/Produk Komersial untuk Dijual
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Perseroan menjual kavling-kavling komersial, maupun produk-
produk komersial seperti ruko. Saat ini, Perseroan mengembangkan tiga
area komersial utama di Kota Deltamas, yaitu:

a. Pusat Komersial

b. Kompleks Pendidikan

c. Area Komersial di sekitar Pusat Pemerintahan Kabupaten Bekasi
3. Produk Hunian untuk Dijual

Produk hunian di Kota Deltamas adalah rumah-rumah tapak di
dalam Kluster yang didukung dengan fasilitas-fasilitas penunjang, jasa
keamanan 24 jam dan pengelolaan lingkungan yang baik.

Saat ini, Perseroan telah mengembangkan 18 kluster hunian di Kota
Deltamas. Di samping itu, Perseroan juga terus membangun kerjasama
dengan pihak lain untuk mengakselerasi pembangunan kawasan hunian
di Kota Deltamas.

4. Produk Sewa

Perseroan mengembangkan properti investasi berupa bangunan
pabrik untuk disewakan yang terletak di kawasan industri sebagai salah
satu sumber pendapatan berulang Perseroan. Saat ini, Perseroan telah
membangun tujuh unit bangunan pabrik untuk disewakan.

5. Hotel

Perseroan juga mengembangkan propertl investasi berupa hotel,
yang juga menjadi sumber pendapatan berulang Perseroan. Saat ini,
Perseroan telah mengoperasikan satu unit hotel yang berada di area
komersial.

6. Lainnya

Dalam mendukung pengelolaan kawasan Kota Deltamas,
Perseroan juga memberikan jasa di bidang penyediaan air bersih,
pengelolaan limbah cair, dan pengelolaan lingkungan di kawasan Kota
Deltamas, diantaranya kebersihan, keamanan, perbaikan dan

pemeliharaan, dan lainnya.

E. Hasil Perhitungan Rasio
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1.

Return On Equity (ROE)
Untuk mengetahui Return on Equity dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

ROE — Laba setelah Pajak
~ Modal Sendiri

X 100%

Perhitungan Return on Over (ROE) dari tahun 2016 sampai dengan
tahun 2020 pada PT Puradelta Lestari Tbk sebagai berikut:

Tabel 14: hasil perhitungan rasio ROE

Tahun Laba Setelah Rerata Total | TMS (%) | Skor
Pajak Ekuitas

2016 757.548 6.721.305 11 14

2017 657.120 6.721.305 10 14

2018 496.365 6.721.305 7 10

2019 1.335.421 6.721.305 20 20

2020 1.348.575 6.721.305 20 20

Return on Investment (ROI)
Untuk mengetahui Return on Investment (ROI) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

ROI = EBIT + Penyusutan % 100%
"~ Capital Employed 0

Perhitungan Return on Investment (ROI) dari tahun 2016 sampai
dengan 2020 pada PT Puradelta Lestari Thk sebagai berikut:

Tabel 15: hasil perhitungan rasio ROI

39



3.

4.

Tahun EBIT Capital TMS (%) | Skor
ditambah Employed
penyusutan
2016 229.977 3.218.051 7 5
2017 43.654 3.292.953 1 2
2018 (1.243.414) | 2.459.360 5 4
2019 (889.424) 1.735.947 5 4
2020 (507.514) 1.561.724 |3 3

Rasio kas (Cash Ratio)

Untuk mengetahui Rasio kas (Cash Ratio) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

Cash Ratio =

Kas dan setara kas

Current Liabilities

X 100%

Perhitungan Rasio kas (Cash Ratio) dari tahun 2016 sampai dengan
2020 pada PT Puradelta Lestari Thk sebagai berikut :

Tabel 16: hasil perhitungan rasio kas

Tahun Kas dan Liabilitas TMS (%) | Skor
setara kas lancar

2016 1.219.104 395.409 308 3)

2017 785.379 437.801 179 5

2018 744.506 279.406 266 5

2019 666.865 1.080.281 | 62 5

2020 1.375.357 1.166.978 118 5

Rasio Lancar (Current Ratio)

Untuk mengetahui Rasio lancar (Current Ratio) dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Current Ratio =

Current Asset

Current Liabilities

X 100%
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Perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) dari tahun 2016 sampai
dengan 2020 pada PT Puradelta Lestari Tbk sebagai berikut:

Tabel 17: hasil perhitungan rasio lancar

Tahun Aset Liabititas | TMS (%) Skor
Lancar Lancar

2016 3.713.837 | 395.409 939 5

2017 3.535.828 | 437.801 808 5

2018 3.567.620 | 279.406 1277 5

2019 4.009.185 |1.080.281 | 371 5

2020 3.741.930 |1.166.978 | 321 5

5. Collection Periods

Untuk mengetahui Collection Periods dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Collection Periods

Total Piutang Usaha

~ Total Pendapatan Usaha

X 365 hari

Perhitungan Collection Periods dari tahun 2016 sampai dengan
2020 pada PT Puradelta Lestari Thk sebagai berikut:

Tabel 18: hasil perhitungan Collection Periods

Tahun Total Total TMS (%) | Skor
Piutang Pendapatan
Usaha Usaha
2016 0 1.012.365 |0 0
2017 64.644 1.336.390 | 17 hari 5
2018 82.748 1.036.230 | 29 hari 5
2019 1.090.422 | 2.650.255 | 150 hari 3,5
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6.

2020 39.220 2.629.300 | 5 hari 5

Perputaran persediaan
Untuk mengetahui perputaran persediaan dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Total Persediaan

Perputaran Persediaan = 365

X
Total Pendapatan Usaha

Perhitungan Perputaran Persediaan dari tahun 2016 sampai dengan
2020 pada PT Puradelta Lestari Thk sebagai berikut:

Tabel 19: hasil perhitungan Perputaran Persediaan

Tahun Total Total TMS (%) Skor
Persediaan | Pendapatan
Usaha

2016 6.134.736 | 1.012.365 | 60 kali 5
2017 6.090.538 | 1.336.390 | 80 kali 4,5
2018 1.036.230 |1.036.230 |62 kali 4,5
2019 2.650.255 | 2.650.255 | 185 Kali 2,4
2020 2.629.300 | 2.629.300 | 210 kali 2,4

Perputaran total asset/total asset turn over (TATO)
Untuk mengetahui TATO dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Total Modal Sendiri
TMSTA = X 100%
Total Asset

Perhitungan TATO dari tahun 2016 sampai dengan 2020 pada PT
Puradelta Lestari Thk sebagai berikut:

Tabel 20: hasil perhitungan Total Asset Turn Over
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Tahun Total Toal Aset | TMS (%) Skor
Modal
Sendiri
2016 1.336.391 | 7.428.806 |55 2,5
2017 1.593.794 | 7.428.806 |46 2,5
2018 1.036.230 | 7.428.806 |72 3
2019 2.650.255 | 7.428.806 |28 2
2020 2.629.300 | 7.428.806 |28 2

Gross Profit Margin (GPM)
Untuk mengetahui Gross Profit Margin (GPM) dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Laba Kotor

GPM =
Penjualan Bersih

00%

Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) dari tahun 2016 sampai
dengan 2020 pada PT Puradelta Lestari Tbk sebagai berikut:

Tabel 21: hasil perhitungan Gross Profit Margin (GPM)

Tahun Laba Kotor | Penjualan Bersih GPM (%)
2016 895.852 1.336.391 56
2017 814.853 1.593.794 61
2018 580.820 1.036.230 56
2019 1.483.101 2.650.255 55
2020 1.615.210 2.629.300 62

Net Profit Margin (NPM)
Untuk mengetahui Net Profit Margin (NPM) dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak
NPM = , — X 100%
Penjualan Bersih
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Perhitungan Net Profit Margin (NPM) dari tahun 2016 sampai
dengan 2020 pada PT Puradelta Lestari Thk sebagai berikut:

Tabel 22: hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM)

Tahun Laba Penjualan | NPM (%)
Setelah Bersih
Pajak

2016 757.548 1.336.391 |48

2017 657.120 1.593.794 | 49

2018 496.365 1.036.230 |48

2019 1.335.421 | 2.650.255 | 50

2020 1.348.575 |2.629.300 |51

F. Analisis Rasio Keuangan
Setelah mengetahui hasil dari perhitungan skor pembobotan rasio
keuangan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 pada PT Puradelta
Lestari Thk. menurut keputusan menteri BUMN nomor : KEP-100/MBU/2002
tanggal 2 Juni 2002 sebagai berikut:
1. Return On Equity (ROE)

Pada perhitungan ROE dari tahun 2016 sampai dengan 2020
perusahaan mengalami angka stabilitas pendapatan walaupun sempat
mengalami penurunan. Terlihat pada tahun 2016 rasio sebesar 11%, pada
tahun berikutnya tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 10%. Hal yang
sama dialami pada tahun 2018, yaitu perusahaan mengalami penurunan

menjadi 7%. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa perusahaan mampu
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meningkatkan pendapatan pada tahun-tahun berikutnya, terlihat pada tahun
2019 dan 2020 rasio stabil di angka 20%.
. Return On Investment (ROI)

Pada perhitungan ROI di tahun 2016 merupakan rasio sebesar 7%
bahwasannya perusahaan cukup baik menggunakan total aktiva yang
dimilikinya. Namun yang disayangkan pada lima tahun terakhir ROI
mengalami penurunan sebesar 4% pada tahun 2020 penurunan drastis
terjadi tahun pertama sampai dengan tahun terakhir, perusahaan dalam

meningkatkan Return On Invesment masih kurang efektif.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Pada tahun 2016 perusahaan memiliki cash ratio sebesar 308% masih
dikatakan baik. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 179% pada
tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 266%. Namun pada tahun 2019
sampai dengan tahun 2020 rasio kas mengalami penurunan yang sangat
signifikan dan penurunan masih dikatakan baik yang artinya kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendek nya masih stabil tidak
terlalu menghawatirkan.

Rasio Lancar (Current Ratio)

Pada tahun 2016 perusahaan memiliki rasio lancar sebesar 939%. Pada
tahun berikutnya perusahaan mengalami penurunan sedikit menjadi 808%,
tetapi pada tahun berikutnya perusahaan mengalami peningkatan secara
signifikan menjadi 1277%. Namun pada tahun berikutnya sampai tahun
2020 perusahaan mengalami penurunan yang signifikan. Walaupun
mengalami penurunan perusahaan masih dalam current ratio yang stabil.

. Collection Periods (perputaran piutang)

Pada tahun 2016 perusahaan memiliki collection periods sebesar 0
hari. Di tahun 2017 dan 2018 mengalami kenaikan masing-masing sebesar
17 hari dan 29 hari. Hal ini menunjukkan bahwawanya perusahaan kurang
baik dalam pengumpulan piutang sehingga terjadi perputahan piutang yang
cukup lama, terlihat pada tahun 2020 mencapai 150 hari.

Perputaran Persediaan
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Pada perhitungan ini persediaan tahun 2016 sebesar 60 kali ditahun
2017 sebesar 80 kali dan 2018 sebesar 62 kali di tahun ini perputaran
persediaan masih stabil. Pada tahun 2019 dan 2020 mengalami kenaikan
masing-masing menjadi 185 kali dan 210 kali. Dalam hal ini pada tahun
2016-2018 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki barang persediaan
yang semakin sedikit pada tiap tahunnya.

. Total Aset Turn Over (TATO)

Pada perhitungan rasio TATO, didapatkan perhitungan di tahun
2016 mampu menghasilkan penjualan sebesar 55% dari aktiva totalnya di
tahun 2016. Pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 46%, pada
tahun 2018 mengalami kenaikan menjadi 72%. Pada tahun 2019 dan 2020
di angka yang sama sebesar 28%. Jadi pada rasio ini diperkirakan penjualan
aset mengalami penurunan yang stabil.

. Gross Profit Margin (GPM)

Pada perhitungan ini, perusahaan mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 2016 menunjukkan angka 56%, pada tahun
berikutnya mengalami kenaikan menjadi 61%. Kemudian perusahaan
mengalami penurunan pada tahun 2018 dan tahun 2019, yaitu masing-
masing menjadi 56% dan 55%. Dan pada tahun 2020 perusahaan mengalami
kenaikan menjadi 62%. Walaupun mengalami kenaikan dan penurunan,
perusahaan masih dikondisi stabil dalam memperoleh laba.

. Net Profit Margin (NPM)

Pada perhitungan ini, perusahaan cenderung mengalami kenaikan
sehingga kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dapat
dipastikan baik. Terlihat pada tahun 2016 menunjukkan angka 48%, tahun
2017 mengalami kenaikan sebesar 1% menjadi 49%. Walaupun pada tahun
2018 mengalami penurunan menjadi 48%, namun pada tahun 2019 dan

tahun 2020 mengalami kenaikan masing-masing sebesar 50% dan 51%.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses penelitian laporan
keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluasi dan
memprediksi kondisi keuangan perusahaan pada masa lalu dan sekarang.
Hasil akhir dari kegiatan akuntansi merupakan laporan keuangan yang
digunakan oleh perusahaan ataupun pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan dari perusahaan atau memberi gambaran atau situasi
keuangan pada pihak yang berkepentingan, seperti pemegang saham,
kreditur, pemerintah dan pihak lainnya. Dengan adanya analisis kinerja
laporan keuangan maka dapat dilihat hasil kegiatan perusahaan dalam lima
tahun terakhir yaitu 2016, 2017, 2018, 2019, dan 2020.

Berdasarkan hasil perhitungan rasio keuangan pada PT Puradelta
Lestari Tbk. yang ditinjau dari rasio profitabilitas khususnya rasio Return
on Equity, rasio pemanfaatan aset, rasio kinerja operasi dan tingkat
kesehatan perusahaan periode 2016-2020 dengan berpedoman pada
keputusan mentri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dapat ditarik
kesimpulan bahwa dikategorikan cukup baik meskipun kinerja perusahaan

setiap tahunnya menglami kenaikan dan penurunan pada rasio-rasio nya.

B. Saran

Mengacu pada pembahasan dan kesimpulan peneliti ini, maka ada

beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Perusahaan agar dapat berjalan dengan baik di masa yang akan datang
dengan menggunkan analisis laporan keuangan secara terus menerus
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilan laba

diperoleh setiap tahunnya.
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2. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama
disarankan untuk menggunakan lebih dari satu perusahaan untuk dapat

membandingkan kesehatan perusahaan sehingga dapat memperjelas dan
memperdalam hasil analisis.
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LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2016

PT PURADELTA LESTARI Thbk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2016 dan 2015

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Tbk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statements of Financial Position

December 31, 2016 and 2015
[Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

Catatan/
2016 MNaotes 2015
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan s=tara kas 1218104170177 4 1.174.606.073.353 Cash and cash equivalents
Persediaan 2. 3T0.202.055.470 5 2427 526772620 Inventories
Uang rmuka T78.340.205.221 G TG60.507 802 802 Advancas
Biaya dibayar dimuka 2.183.275.047 1.531.734.738 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 28.227.031.358 7 117.211.838.758 Prepaid taxes
Asat lain-lzin 5.110.104.773 10 4.681.584.013 Other current assels
Jumlah Aset Lancar 3.713.835.842.048 4 495 174.707 284 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR HONCURRENT ASSETS
Persediaan 2.754.844.566.005 5 2.308.628.714.181 Inventories
Properti inwestasi - setelah
dikurangi akumulasi Inwestrent properties -
penyusutan masing-masing net of accumulated depreciation of
sebesar Rp 500.034.583 dan Rp 500,024,532 and Rp 92,715,250
Rp 82.715.250 pada tanggal as of December 21, 2016 and 2015,
31 Desember 20168 dan 2015 20.706.307.273 g 18.857.104.430 respectvely
Aset tetap - setelzh dikurangi
skumulasi penyusutan Property, plant and equipment -
masing-masing sebesar net of accumulated depreciation of
Rp 34.542.546.748 dan Rp 24.542,545.748 and
Rp 25.217.776.244 pada Rp 26.217,775.244 as of
tanggal 31 Desember 2016 December 31, 2016 and 2015,
dan 2015 305.374.210.840 2] 183.262.302.864 respectvely

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

4.090.015.083.227

7.803.851.835.273

3.511.848.211.255

5.007.121.002.520

Total MNoncurrent Assets

TOTAL ASSETS
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PT PURADELTA LESTARI Tbk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2016 dan 2013

(Angka-angka Disajikan dalam Rupizh, kecuali Dinyatakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Tok AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated 5tatements of Financial Position

December 31, 2016 and 2015

{Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang usaha

Utang pajak

Beban akrual

Uang muka penjualan

Uang muka lain-lain diterima dan
seboran jaminan

Utang lzin-lain

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Lizbilitas imbalan kerja jangks panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada
Pemilik Entitas Induk

Muodsl ssham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal d=sar - 30.000.000.000 ssham
Modal ditempatkan dan disetor -

43.188.111.100 saham

Tambahan madal disetor

Saldo lzba
Ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pemilik Entitas Induk

Kepentingan Nonpengendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

415.467.051.218

4.319.811.110.000
a79.730.372.523

2.000.000.000

2.133.470.565.002

7.335.021.047 535

3.363.838.372

7.333 384 BRI 057

7.803.851.025.273

18
10

20

21

Catatan/

2016 MNozes 2015
39.245.000.729 1 53.501.043.325
24 360840339 12 8.116.126 583
17.861.920.13: 13 5.276.204.7132

183.001.433.323 14 835.626.111.521
143.051.222.071 15 123.015.023.300
3.788.850.581 16 2.800.027 288
395.408.905.579 820 305 337 308
20.058.145.737 28 17.127.205.229

248.523 142 537

4.819.811.110.000
378.730.372.523

1.958.002.510.787

T.157 544 002350

3.053.863 852
7.1680.537 866002

£.007.121.008.538

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIAEILITIES

Trade accounts payable

Taxes payable

Accrued expenses

Sales advances

Other advances received and security
deposits

Other payables

Total Current Liabilities
NONCURRENT LIABILITY
Long-term employee benefits liabdlity
TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Equity Attributable to Owners of
the Company
Capitsl steck - Rp 100 par value
per shares
Authorized - §0,000,000,000 shares
|szusd and paid-up capitsl -
48 198.111,100 shares
Additional paid-in capital
Retained eamings
Appropriated
Unappropriated

Total Equity Attributable to Owners
of the Company

Non-centrolling Interests
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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FT PURADELTA LEITARI Tok OAN ENTITAE ANAK
Laporan Laba Rugl dan Penghaclian Komprehansif Lain

Koneolidsclan

Unhsk Tahun-£ahan yang Bsmkhir 21 Decsmber 3018 den JHE
[Angks-angks Dicsfiksn dslam Rupish, kaousl Dinystskan Lain)

PT FURADELTA LEETAR] Thk AND ITE 3UEZDIARY

Consolidated

Eiafsmants of Profit or Loss and Other
Compretansve Inooms

For ihe Wearc Ended Decamber 21, 2018 and 2018
[Figurse ars Pracemisd in Rupiah, unisce Cdherwice 3tatad)

Cetetmmy

e Wodes JME
FENDAFATAN U3AHA 1.553.753 532566 22 2 ZEEBSEBITITE
BEEAMN FOFOK PENDAFATAN ES7.541 651,433 23 EZE.B04.004.001
LABA KOTOR 355.552.031 523 1845085812277
BEEAN U3AHa
Penjuak=n 43523 IS5 24 SE.BEE.541.2E3
Lirraam ian s min stres] 71561 256357 kil E3.5E7.043.823
Pajsk fnal E5.512.405.075 25 114.313.891.553
Juminh Exben Lisaha 177255437 264,554 BET ESS
LAEA U3AHE 724 138 087757 1.184. 454 53015
FENGHABILAN |BEEAN] LAIN-LAIN
Pendapatss busga 5.341.851.1641 15,350 427 444
Keurfungan (keruglan) saiixh kurs

maia uang asing - bersk @7 ADD045543) 1320538 435 623
Heuniongan keglaian pengekolsan

dan laim-sin - bersh EB.334.08437E F- 43H1ET 2z
Ee=ban bunga - P (1. 855550535
Penghasilan Lair-iain - Barsi 51.335.530.034 1S€243. 387216
LAEA IEEELUM PAJAF TTE3E2.07. 781 1.350,857.217.834
BEEAHN FAJAK KIN 17513 .531.000 25 12.4E5.0E2.500
LAEA TAHUM EERJALAK TEF 548536787 1.2E820E.235.3
FENGHA EILAN |RUGI KOMPREHEN 3IF LAIN
Pos yang Tidak aknan diFskiesiices] ke

laioa rugil -

Fenguiumnn kemibal laikss imoakn pesd 417502274 28 (Z.81E. 1157535
JUMLAH FENGHA ZILAN KOMPREHEN 3IF TET SEE 240055 1.365. 752 115,581
JURILAH LABA TAHUN EERJALAN TARD

DAPAT MATRIEL 3EAN KEFADA

Pemillic =nifias indok TErZ3BZIisEa 1357 528,454,823

Hepeniingan nonpengendal 390.115.055 21 ZTG.FED.S11

TET S4833E.781 1.353 208,235,334
JUSILAH FENOHA ZILAN KONMPREHEN 3IF

YARD DAPAT IATRIEU HEAN KEFPADA:

Pemill =nifias Indek TEF ESEZET.EES 1.3EE.511.551.143

HEpentingan nonpengendal 208572720 1 ZEC.554. 435

TET SEEZ40.055 1.365. 752 115,581
LABA PER BAHAM DAZAR 5, kg 2558

REVEMUE &

COET OF REVEMUE S
R0 E PROFIT
OPERATING EXFENEEE
Seilng

Geneml and administnatie
Flnal t=or

Totnl Cpemang Expenses
OFERATING PROFIT

OTHER INCOME (EXPEHIER}
Imizrest income

Eain (oss) on forslgn exchanges - net
Zain on ecishe mansgement

opemtions and oFers - net
Int=rest expense

Oher Income - Mt
PROFIT BEFORE TAX
CURRENT TAX EXPEM EE
PROFIT FOR THE YEAR
OTHER COMPREHEN 3IVE INCOME (LD ES|
ftemm that will not b redassified subssquenty
%0 profit or loss -
Remessurement of cefined Deneit labily
TOTAL COMPREHEM BIVE INCOME

TOTAL FROFIT FOR THE YE&AR
ATTREUTABLE TO:
‘Dwmers of the Company
Mon-controling Iri=sesis

TOTAL COMPREHEM BIVE INCOME
ATTREEUTABLE TO:
‘Dwmers of the Company
Mor-controling Imiesecls

BABIC EARNING E PER EHARE
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LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2017 DAN 2018

PT PURADELTA LESTARI Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
3 Desember 2018 dan 2017

(Angka-angka Disajikan dalam Rugpish, kecuali Dinyatakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Thk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statements of Financial Pesition

December 31, 2016 and 20

17

[Figures ate Presented in Ruplah, unless Otherwise Stated)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Piutang usaha:
Finak bereiasi
Pihak ketiga
Parsedizan
Lang rmuka
Biaya dibayar dimuka
Pajak dibayar dimuka
Aset lain-lain

Jumiah Asat Lancar
AZSET TIDAK LANCAR

Plutang ueaha - phak berelasi

Invastasi dalam vantura barsama

Persediaan

Propedi investasi - setelah
dikurangi akumulash
peEnyusutan masing-masng
sabesar Rp 2 682 869, TES dan
Fp 1574, G04 T26 pada fanggal
31 Desember 2016 dan 2017

Azt telap - selelah dkurangs
akurmulEs| penyusutan
masing-masing sabasar
Rp 72 872 351 420 dan
Rp 53.8382.040.421 pada
tanggal 31 Desembar 2018
dan 2017

Jumlah Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

312,802 B43.100
30932 413 444 17E

7500033435372

"

Catatan!
2018 Notes 2017
T4 520 352 B0 4 T85.378.220.213
3
15,657 200,307 9.085.841.399
G708 080 000 40,730 778.000
2ETHOTH.096 404 B 2 601,938.751.011
32096211529 7 81,061.206,868
1617 235555 1.412.657.57T8
15.068.110.622 a 9562 006.091
12.083.711.487 12 6638032 444
AE67.619.991 194 3.535 827 633,604
- -] 14,827,027 937
97186136 722 ] 52,464 260768
14114808156 TG & 3,517,002 475,940
110,963 B48 570 10 31.236.567 230

316501561830
3.935.113.823.715

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade accounts recelvabie:
Fiedatad pamy
Third partias

Imventorins

Advances

Prepaid axpanses

Frepaid lexes

Othar current assets

Total Current Assets
NONCURRENT ASSETS

Trade accounts necaivable - related party
Irnvesgiment in a jainl wenture
Irnventovies

Investment properties -
rat of accumulated depreciation of
Rp 2,882 869, TAS and
Rp 1,574,604, 728 a5 of December 31
2018 and 2017, respectively

Property, plant and egquipment -
ref of accurmulated depreciation of
Rp 72,672,351,420 and
Rp 553,002,940,421 as of
Dacambar 31, 2018 and 2017,
respactively

Todal Noncurrent Assets

TOTAL ASSETS
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BT PURADELTA LESTARI Thk DAN ENTITAS ANAK

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desember 2048 dan 2017

{Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Thik AMD ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statemants of Financial Position

December 31, 2018 and 2017

(Figures are Presented in Rupiah, unless Otherwise Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK

Hang usaha

Utang pajak

Beban akwual

Uang muka penjualan

Uang muka kain-fain dterima dan
seloran jaminan

Ltang lain-tain

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalen kena jangka panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
kepada Pamilik Entitas Induk
Madal saham - nilai nominal
Rg 100 per saham
Madal dasar - 60.000.000.000 saham
Madal ditermpatian dan disstor -
48.198.111.100 saham
Tambahan modal dsetor
Saldo lana
Odemukan penggunaantys
Belum ditentukan penggunaannya

Jdumilah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

kapada Pemilik Entitas Induk
HKapantingan Nonpangendali
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUNTRS

2018

2.099.451.081
37.546.489.412
6.571.585.149
164,598,120, 754

64 075253 471

4515145 743

279406145 584

32.123.853 260

311.529.808 44

4.819.811.110.000
3T9.730.372.563

8.0D0. 000000

1,878 453 474 350

7184 904 008 027

2508 719.605
7U1BE 503 625 528

7.500.033.435.372

Catatan!

Notes

12
14
15
18

7
18

20

20

22

23

2017

18.284.007_763
£5.BT0.626 480
18.008 580 154
271541 17 624

G0 BE5 644 T55
B.161.760.241

437 801 856 02T

27.301.888 217

4EE 103. 754 244

4.818.811.110.000
37B.730.372.563

4.000.000.0D0

1.78E 557 034 BES

T.002.075617 458

3,764 285 507
¥.006.837 802,975

7.470.941 6567318

LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIES

Trade accounts payable

Taxes payaola

Aceied expansas

Sales advances

Ciher advances received ard security
deposits

Cther payables

Total Current Liabilities
NONGURRENT LIABILITY
Lomg-term employes oenefits kabiliy
TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Equity Attributable to Owners of
the Company
Capital stock - Rp 100 par value
per share
Authorized - &0,000,000,000 shares
Issued and pald-up cagital -
43,198,111, 100 shares
Aaditional paid-in cagtal
Retained sarmings
Appropriated
Unappropriated

Total Equity Attributable to Owners
of the Company

Non-controlling Interests
TOTAL EQUATY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT PURADELTA LESTARI Thk DAN ENTITAS ANAK
Lagoran Laba Rugi den Ponghasilan Komprebensd Lain

Honaolidasian

Unduik Tahun-tahun vana Barakhir 31 Desambar 2090 dan 2097
|Angha-angha Disajikan dalam Rupiah, kecwali Dieysakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Tk AND ITS SUBSIDIARY
Combolidabed Statomsbitn of Profit or Loss snd Other

Comprehensios income

[For tha Years Endad Decamber 31, 2048 and 2047
(Figures are Presamnted in Rupiah, unléss Dihensise Statad)

Catatan
2018 Motes 2017
PEMDAPATAN LISAHA 1035229 .521.784 249 1.335.330.500.684 REVEMLUES
BEB&N POROK PENDAPATAN AS5.A09.447.543 F=3 521536142528 COST OF REVENUES
LABA KOTOR SHO.A20.074.251 B14.B52 530.155  GROSS PROFIT
BERAM LSAHA OPERATING EXPENSES
22.002.264.973 26 47127 .975.069 Seling
Umum dan administrasi 117.454.577.8E3 T 1046.563.235.403 General and adminsiratve
F'i_ﬂllrl.ﬂ] 26.234.050.971 E 37.093.154 907 Final tax
Jumdah Baban Usaha 185,304,293.937 180,784 405,379 Tuial Operaling Expansas
LASA LSAHA 415.424. 781,314 B2 088132778 OPERATING PROFIT
PEMGHASILAN (RERAN] LAIMN-LAN OTHER INCOME (EXPEMSES)
Pandapatan bunga 18.326.705. 787 237202408408 Interast ncomes
Heunlungan selmih kus

rosks uang asng - bersh 11030537873 1614 504 126 Gamon foregn exchangs - net
Eeunhmgan penualan aset elap 02 520,300 11 - Gam on sae of proparty, plant and egquipment
Ekuitars. pasdia rugi bersih vantura bersama {4.2a7. 408,028 B (261.8071.881)  Share n net loss of a jpint venture
Dampak pendiskantcan asal kouangan ! B {2.242.080.664)  Wmpact of discounting of financal assets
Heeuntungan kegatan pengsiclaan Gain on esiate management

dan &in-ain - bersih T3 444 548 TE] il 23 345 BE3.213 [ and offwers - nat
Panghasian Lan-iin - Bersh 58,547,297 874 46.175.554,043 Cither Income - Het
LABRA SEBELUM PAJAK 514 3TE.0TH 188 B870,243,686.B7% PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK KINE 18,0110, 108 750 = 13.124.051.000  CURRENT TAX EXPENSE
LARA TAHUMN BERJALAN A5G, J64. 970 455 57, 118.835.81%  PROFIT FOR THE YEAR
AUGI KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHEMNSIVE LOSS
Pros yang lidek akan direklasfkas ke Heer= #5l will mol be redlassified subsequenity

b yugi - o proft or loss -

Pengukuran ioali kabiitas imbalan pass [0 38 TEE) ) 2.407.338.151) Remeasurament of defired bensft (abity
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF A58 3 615 TN 4537123076683 TOTAL COMPREHENSIVE INCCOME
JUMLAH LARA TAHUN BERIALAN YANG TOTAL PROFIT FOR THE YEAR

DAPAT LATRIBUS|KAN KEFAD!: ATTRIBUTABLE TO-

Pemiik entias nduk 495 250 204 053 BOE. T10.024.525 Cramers of the Company

HKepentingan norpengendai 114,755,345 23 40611153 Mon-comtrolling intersts

455 354 90430 BT 016505 &0
JUMILAH PEMGHASILAM HOMPREHEMEIF TOTAL COMPREHEMSIVE BICOME

YAMG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEFADA: ATTRIEUTASLE TO:

Farilk antitas indds £35 209 111 604 B53 311 858 533 Cramars ol he Gompany

Hiapersi ngan nanpangandak 115 504 099 23 4001 445,135 Mor-goniroding inbarasls

£55 334 515703 BE2 T 307 558
LASA PER SAHAM DASAR 10,30 EF 1353  BASIC EARNINGS FER SHARE
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LAPORAN KEUANGAN 2019 DAN 2020

PT PURADELTA LESTARI Thk DAN ENTITAS ANAK

Laperan Posisi Keuangan Konsolidasian

31 Desembeor 2020 dan 2010

(Angka-angks Disajikan dalam Ruplah, kecuall Dinyatakan Lain)

PT PURADELTA LESTARI Thk AN|
e Neatod St

D ITS SUBSIDIARY
of Fi Position

December 31, 2020 and 2018
(Figures are Presentad in Rupdah, uniess Otherwise Stated)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Piutang usaha -
pihak ketiga

Persadiaan

Uang muka

Biaya dibayar dimuica

Pajak dibayar dimuka

Asat lpin-lan

Jumiah Asel Lancar
ASET TIDAK LANCAR

Investas dalam veniura bersama

Porpadiaan

Proparti investasi - satelah
dikerangy shumales
penyUsulan masing-masing
sebesar Rp 12,068 833,258 dan
Rp 6.802.072.352 pada tanpgal
31 Desember 2020 dan 2019

Aset tetap - setetah dilurangi
akumulas pemyusutan
masing-masing sebesar
Rp 116 720.083.611 dan
Rp 84 685.293.201 pada
tanggal 31 Desembesr 2020
dany 2018

HAset hak-guna - setelah dikurang

PEnyusUlan
Rp 507.081 456 pada tanggal
31 Desamber 2020

Jumish Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

8 752 233 240,104

Catatan/

2020 Notes 019
1.375.357 411.448 4 686,865,442 523
35720.875.000 5 1,080,422 218,000
2078420 588,453 ] 2ATS.5T2.634.012
204 472.883.834 7 33.180.620.350
13 534 356 574 8 2,015,400 855
22.768591.713 ] 22.989.548.156
T.B51.452 255 14 18.120.588. 766
3.741.630.228.375 4,008,185 451,871
86.168.596.561 1 §1.448.672.038
2,481 E39.375.787 8 3.053 575,555,082
148.517.506.021 i 152.731.422.007
200,465 585.063 12 300,620,628 622
1,511 644 367 13 -
1010.3063.010.729 3607 785, 677 748

7618.971.020 820
e —

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents

Trade accownts recoivable -
third parties

Inveriones

Advances

Prepaid expenses

Prepaid taxes

Ofher curmeni assels

Total Current Assets
NOMCURRENT ASSETS

Irvesiment in a joint venture
Irwartonas.

Invesimeni properties -
nat of acoumulated depreciation of
Fip 12,050,833 268 and
Rp 8,802 072,352 s of December 31,
2020 prd 2016, respectively

Propefty, plan and equipmaent -
nal of accumuiaied depreciation of
Rp 116.720,063.811 and
Rp 84665293 201 as of
Decembes 31, 2020 and 2018,
respectivaly

Right-of-use assel - nat of
actumulated depreciatan of
Rp 503,081,456 as of
Decamber 31, 2020

Talal Nencurrant Assets

TOTAL ASSETS
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PT PURADELTA LESTAR] Thk DAN EMTITAS ANAK

Laparan Posisl Keuangan Kansolidasian
31 Desember 2020 dan 2019

|Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuall Diryataken Lain)

FT PURADELTA LEETAR] Thk AND ITS SUBSIDIARY
Consolidated Statesents of Fiaanclal Pasiticn
December 31, 2000 and 2019

(Figures she Presented in Rupleh, unbes Ctbsrwiee Stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGEA PERDER

Lhang usaha

Mang gk

Bretaar kil

L b it bessritraik

Uang muks panualan

Using miuia bainein diteima dan
Aablcran Jrminan

Liakiftas smsa

Ltang lain-lain

Jumwlah Liabdlitas Jangks Pendek
LEABILITAS JANGEA PANJANG

Lisbiltas konirak
Lintsltas sewa
Lintéitas imbalan ke jangka panjeng

Jumlah Liabiitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABLITAS
ERUITAS

Ekuitss yarsg Dapat Dlatribusikan
Mapaads Pemdil Enbitas bndok
Miadal saham - nial rominal
Ry 100 per saham
Modal dasar - B0.000.000.000 saham
Bdodal diempatcon dan desefor -
48, 158111100 sabam
Tambahar modal &sshos
Saldo laba
Drientukan penggrasannya
Bslum dileniuksn pargourasnnys

Jumlak Eksitas yang Dapat Diatriusikan
kspuds Pesnllik Entitas Induk

JUMLAH EXUITAS

AUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan/
030 Nolag 2019
LIABILITIES AND EQUITY
CURRENT LIABILITIEE
8742 57 501 1B 1082, 080T Trode aooounts payabie
T 398218 25 L) B0, 501 12T Tames payabis
1530 32T 457 w 41181 651,516 Aocrued Expenses
‘942 954 TR B 13 = Coniract liahdbas
= 18 B16.640.061 805 Sales advances
Cither advanoss recelved and sscurity
BO.281 541 04 Fa) 125,036, 344 252
855,127 22 4 = Leams Eabllity
AT 308 GEE s 2 T.801 446,571 Cthar carpalaios.
1. 166078 278 475 1.0l 380 666, T8 Total Current Liabilites.
HOMCURRENT LLABILITIES
27006044 352 18 - Cantract Nebilies
03418271 4l - Lopsarnas: Dby
29,488,350 182 EE] 40 G50 EAE B4 Long-tom emgloyes banalts labiity
57,107 890835 480 S50, SE B S Todal Nonourmesnt Lishilites
1,334, 17E.080. 310 1421 31 243 3 TOTAL LIARLITES
EQUITY
Equity Atribsnable to Owners of
the Company
Capital slock « Fip 100 par valus
par shana
Batheived - 80,000,000,000 shares
limivad 8d paid-up capsal -
AHDE11.110.000 L 4 840.811,110.000 48,188, 111,100 shaves
ITATH T 583 % 370,730,372 583 Addiional pasd-in capite
Aetaired maming.
0 Q00 000 OO0 = B.000.000.000 Appropriaied
314 §TE 590 763 1.284. 192, 360 Tah Unappropraled

5524519952 M5

3537 157 4l
6,528,057 150 T4

B8.752.233 240104

F4)

Tobal Equity Attribataible bo Owners
E4s0 10 A43.328 of the Company

F A0S 643 BT Won-comtroiling inferests
5 495 T30 788 307 TOTAL EQUITY

TH16.571.009.620 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PTFRADELTS LESTAR] Tk DAM EVTTTAS AKAK
Lagord Lt Regy dan Paaghotdsn anprenerail Lein
Huvgol s an

vt Tt oy Jishvwn pav Borabive 31 Besembar 3080 dan Mk
Lot phs O sl 1 b Bk Aupedhy, Begead] Dgatsass Lala|

FT PURADELTA LEETAR Thh AMD ITS SUBSIOWMAY
Comsoliduied Sulsrmmria ol Prof or Loas and Ot
Compreha mive ircama

Far fha Fearn Eraded Dacembar 34, 3133 snd 316
Wigursn wre Pressrisd in Rupah. snlses Dttesrwiss Steisd]

k]
PEMOAPATEM USAHA LA 1B
BEBAN POHOK PENDAPATAN LB R 110
Luas KOTaR b BIEIR 5N OTH
BEDAR LISAHA
Parpaas Wi
s chan scmniiis T I8EATL T
Pajic Sl 1. 140,308 XT0
Jurnish Dy Unats 438 THY e
LATA LSAHA R R )
PEHGHASLAM MELAN] LA Ll
Prrciapmian B ngs FiafE0a3 e
Harfengan Jonupiat] ssiuh ke
Toskn Luang iy - b & TITAH 28
Fanimlan e lnp P00
{Flaas powts regl sl venies baama BT D 1)
ik bungm 0TI 5L 5]
Spasrnnan tagalny pEngchen
-#ur by relnin - barab 33 S48 300 AT
Panguabar Lar-min - Gamk 39505 40838
LARA SERELLE PAJAK 1,391,300 DOEL 3
RERAN PALAK KIHI 12.T28 B33 240
LARA, TAHUH BERJALAN 1,348,578 3054950
PEMGHASILAR UG
HCMPRIHIRSIF LAK
Pian g bomk aicwn cirskdaniieal <a
Lo regt
Egtas pacy pangLeoms kamial
Rar b miwan g
ol wer i baEaT NILTRLATS
Frnga i kermbesdl kb, inboy ne st 101350023 B4
Jumish Pesghasiian [Rugl] Komprehssal Lain 10,251, 125 D&T

SALAH FERGHSSILAN B0 WFRE H EHEIF RSN

SURLAH LABA TEHUN BERJALAN ¥EM]
DAPAT DHAT AR HEPADE,
it i vk Tk 5T BEDAT 0
g Fo il Lt T

.38 575 154 5

HIWLEH PRMGHASILAN K DMPEDVERSE
VARG DAPAT DRACTRI AL SR KEFADA:

Pesmdi s ki 1357 B D521
Bapavingan ronpengasd sl BCT 458222

1 Chl

LaBA FER SAHAN DASAR TR

EXE

AF]
ALY

1w

FERMEEANMTTY REVENUES

1907 1SHAET.AST  COST OF REVEHUES

4 481 100 828 138 GROSS PROAT

OFERATING FEFEHERS:

BITHEM M Gelicg

IR T Gesamland sl
Firal tax

MR ATERE  Tobdl Opeobng Exswsss
BRI 1R R DFFRATEG PROFAT

OTHER INCOME (EXPERIER)
BESMDGT (00 Pkl I9ooivi
B s o
1733 B2 BT ek EecangE - Bel
= Shpin oo e of prOpeITY, Pl e eRpreEn
(BTAESA TS Enang in el ias of & o sene
LD
T D R A
B8588 005 B POl e e ol - il

_lhsneEam O b e
ALl PROAT BEFORE TAR
14 pIRERP 251 CURRENT TAX EXFERSE

AR PRORT FOR THE YEAR

i ] ol k| T
3 Pt £ S0 e et K bl

PR Tolal Cohr Gorrgselam b ingonms JLoss)

1 137 41 T35 BTR TOTAL COMPREIMINS T INC ClAr
TOTAL FROFT FOR: THE YEAR

4,334 338 738 7T Dwwrwra of B Cravpans
488127 22 Hor-ozaixiing nisrsss

1. 328, 430 9 e

TOTAL COMPREHENSIVE INCOWE.
ATTREBLUTABLE Too
L1, B2 Cherirs £ Db Congsarey
AR TELATY WON-ODNLFE g iy ek

3 143 73R AT

A EASK ESMRINGS FEM BHARE
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HASIL PERHITUNGAN RASIO

P o B icrosoft Excel
File Home Insert Page Layout Formulas Data Review View
& cut Times New Roman = 12+ A A7 =] »  Swepter General B ﬁ g %- ? @ = AutoSum - ﬂ [ﬁ
— Bacopy~ @rin-
P g ormatranter |[B) 7 U < | £ | & A~ B L i pcomusonai eomat g conly e s cickeormail a FEse soi s o
Clipboard T Font I Alignment i) Number i) Styles Cells Editing
AL ~ (- fxTRASIOPEMBAHASAN (dalam jutaan rupiah)
T * T 5 T 5 T 5 T« 0 T < W ; 7 X T ™ N
1 [ RASIO PEMBAHASAN (dalam jutaan rupiah) 1
2
s RASIO PROFITABILITAS
a Gross Profit Margin (GEM)
s 2016 2017 2018 2018 2020
& LABAKOTOR 895.852 814.853 530.820  1483.101 1615210
7 PENJUALAN BERSTH 1336301 1.503.704 1036230 25650255 2.620.300
8 (GPM 56,21 60,97 56.05 55.06 6143
a9
10 Net Profit Margin (NPM)
1 2016 2017 2018 2019 2020
12 L4BA BERSTH SETELAH PATAK 757.548 657.120 496365 1335421 1348575
13 PENJUALAN BERSIH 1336301 1.503.704 1036230 25650255 2.620.300
12 NPM 4751 49,14 4780 5037 5126
15
16 TOTAL ASSETS TURN OVER
7 2016 2017 2018 2019 2020
18 PENJUALAN BERSIH 1336301 1.503.704 1036230 25650255 2.620.300
19 RERATA TOTAL ASET 7.428.806 7.428.806 7428806 7.428.806 7.428.806
20 TOTAL ASSETS TURN OVER 5558856802 4661083051 7,160070766  2,803053367 2,825303146
2
2 FIXED ASSETS TURN OVER
23 2016 2017 2018 2019 2020
24 PENJUALAN BERSIH 1336301 1.503.704 1036230 25650255 2.620.300
25 RERATA TOTAL ASET TETAP 3.713.680 3.713.680 3713680 3713680 3.713.680
26 FIXED ASSETS TURN OVER 2778887317 2330087828 3583837565 1401253842 1412421557
574 b M| Sheet1 /‘Sheet? ~Sheet3 [ %J nEN! [T} ] v

148
29/12/2021

< % ) a2

5 icrosoft Excel
B ome | insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View o @ 5
% cut . A .= . g T Tx [F E Autosum - ﬂ
e Times New Roman - 12 * A" A [=] ®  Swepren General & ﬁ & ? [ = )
P 3 Formatpainter |(B) £ U~ | | & A~ S[F] Y SR 28| conamonus orna ety nsenineiieltomu 7y son aj na &
Clipboard i} Font ) Alignment i) Number i) Styles Cells Editing
[ A2 - f | RETURN ON TOTAL ASSETS {ROA) v
I A | B | & | D | E | F | G H 1 3 K L ™M N o ?
28 [ RETURN ON TOTAL ASSETS (ROA) 1
29 2016 2017 2018 2019 2020
30 LABA BERSIH SETELAH PAJAK 757.548 657.120 496365 1335421 1.348.575
31 RERATA TOTAL ASET 7.428.806 7.428.806 7428806  7.428.306 7.428.306
32 ROA 10% 9% 7% 18% 18%
33
34 RETURN ON EQUITY (ROE)
35 2016 2017 2018 2019 2020
36 LABA SETELAH PAJAK 757.548 657.120 496365 1335421 1.348.575
37 RERATA EKUITAS 6.721.303 6.721.303 6721305 6721305 6.721305
38 ROE 1% 10% 7% 20% 20%
39
2 RETURN ON INVESTMENT (ROI)
a 2016 2017 2018 2019 2020
32 LABA STLHPIK + [BBUNGA X (1-F 1317.434 1.593.794 1004992 2.530.202 2.476.569
43 RERATA (U. JKPJG ~EKUITAS)  Rp 18957 Rp 20.796 Rp 31238 Rp 110.963 Rp 152731
a4 ROI 6930% 5349% 3217% 2288% 1622%
a5 RpG.536.689 Rp 5583254
46
47
8 RASIO LIKUIDITAS
a9 CURRENT RATIO
s0 2016 2017 2018 2019 2020
51 ASET LANCAR 3.713.837 3.535.828 3.567.620  4.000.183 3.741.930
52 LIABILITAS LANCAR 395.400 437.801 279406 1.080.281 1.166.978
53 CURRNT RATIO 939% 808% 1277% 371% 21%
544 » »| Sheetl /'Sheet2 ~ Sheetd , ¥J [EN M ] 0|
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icrosoft Excel

File Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View

= e -
3 4 cut Times NewRomon - 12 - X A7 = =[=| ®  SiwepTed General - ﬁ @ = Q( @ X Autosum ﬂ [ﬁ
R L @] Fill -

Pttt romatranter (B9 7 U - | £ | &1~ A~ B e sy T T Gk s
Clipboard I Font ) Alignment i) Number i) Styles Cells Editing
[ A%8 -8 | RASIO LIKUIDITAS v
I A [ B [ C [ D [ E [ F [ G H 1 J K L ™ N o ?
a8 | RASIO LIKUIDITAS 1
a9 CURRENT RATIO
s0 2016 2017 2018 2019 2020
51 ASET LANCAR 3.713.837 3.535.828 3.567.620  4.000.185 3.741.930
52 LIABILITAS LANCAR 305.400 437.801 270406 1.080.281 1.166.978
53 CURRNT RATIO 030% 808% 1277% 371% 1%
e
ss CASH RATIO
s6 2016 2017 2018 2010 2020
57 KAS 1.210.104 785370 744506 666.865 1375357
sa LIABILITAS LANCAR 305.400 437.801 270406 1.080.281 1.166.978
so CASHRATIO 308% 179% 266% 62% 118%
0
61
62 RASIO SOLVABILITAS
&3 DEBT TO ASSET RATIO
64 2016 2017 2018 2010 2020
65 TOTAL UTANG 415467 465.104 311530 1121231 1224176
66 TOTAL ASET 7.803.852 7.470.942 7.500033  7.616.071 6752233 37.144.031
&7 DEBT TO ASSET RATIO 532 6.3 415 14.72 18.13
3
5o DEBT TO EQUITY RATIO
70 2016 2017 2018 2010 2020
71 TOTAL UTANG 415467 465.104 311530 1121231 1224176
72 TOTAL EQUITY 7.338.385 7.005.838 7188504 6.495.740 5528057 6721305
73 DEBT TO EQUITY RATIO 5.62 6.64 4,33 17.26 2.14
;44 » M| Sheetl Sheet? Sheet3 ¥J [OEN M ] (30|

15
29/12/2021

% fiil il W)

= ¢ 10 PEMBAHASA icrosaft Excel

File Home Insert Page Layout Formulas Data Review View o B S
% cut . .= . i ﬂ g Tam Tx F ZAutuSum'ﬂ
B dew e iz 2w Swmren Genera | i o &
POSE 3 Formt ainter (B £ U~ | £+ B S 521 | contonsl s omat pacety st beiapion) 7 ey sot & e &
Ciipboard o Font o Alignment ® Number ® Styles celis Editing

[ AB2 fe | RASIO SOLVABILITAS v
I A | B & | D | E | F | G H 1 3 K L ™M N oo

62 [ RASIO SOLVABILITAS 1

53 DEBT TO ASSET RATIO

64 2016 2017 2018 2019 2020

55 TOTAL UTANG 415.467 465.104 311530 1121231 1.224.176

56 TOTAL ASET 7.803.852 7.470.942 7.500033  7.616.971 6752233 37.144.031

57 DEBT TO ASSET RATIO 532 6.23 415 14.72 18.13

68

59 DEBT TO EQUITY RATIO

70 2016 2017 2018 2019 2020

71 TOTAL UTANG 415.467 465.104 311530 1121231 1.224.176

72 TOTAL EQUITY 7.388.385 7.005.838 7188504 6.495.740 5.528.057  6.721305

73 DEBT TO EQUITY RATIO 5.62 6.64 4331726 214

74

75 COLLECTION PERIODS

76 2016 2017 2018 2019 2020

77 TOTAL PIUTANG USAHA [} 61.644 82748 1.090422 39220

78 TOTAL PENDAPATAN USAHA 1.012.365 1336.390 1036230  2.650255 2.629.300

79 CP [} 1765581903 2914702334 150,1757491 5444528962

80

81 PERPUTARAN PERSEDIAAN

82 2016 2017 2018 2019 2020

83 TOTAL PERSEDIAAN 6.134.736 6.090.538 6.119.029 5228548 4.561.065

84 TOTAL PENDAPATAN USAHA 1.012.365 1336.390 1036230  2.650255 2.629.300

85 PP 60,23294645 80,03854883 6181110598 1850117996 2104101783

86
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88
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